
 
 

 

https://repository.stkippacitan.ac.id/   1 
 

INOVASI DAN KONSERVASI DESAIN MOTIF MEGA MENDUNG DALAM 

INDUSTRI BATIK TRUSMI KABUPATEN CIREBON 2009-2017 

Ekky Faisal Dikri1, Heru Arif Pianto2, Martini3 

1,2,3 Pendidikan Sejarah, STKIP PGRI Pacitan 

Email: ekkyfaisaldikri@gmail.com1,syajarah84@gmail.com2,oing65@gmail.com3 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai perkembangan inovasi dan 

upaya konservasi desain Motif Mega Mendung dalam Industri Batik Trusmi Kabupaten 

Cirebon.Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah/historis yang mencakup 

empat langkah atau tahapan yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Industri Batik Trusmi telah menunjukkan upaya yang 

signifikan dalam inovasi dan konservasi desain Motif Mega Mendung, variasi warna yang 

lebih modern, penggunaan bahan baku ramah lingkungan,dan penggabungan Motif Mega 

Mendung dengan berbagai ornamen: tokoh perwayangan, naga, guci, bunga, flora, dan fauna. 

2) Pengrajin dan Industri Batik Trusmi secara konsisten mempertahankan keaslian motif 

Mega Mendung dengan tetap mengikuti pakem tradisional dalam beberapa produk tertentu. 

3) Pelatihan dan workshop yang diadakan oleh Sanggar Batik Katura membantu 

meningkatkan keterampilan pengrajin, mempertahankan warisan budaya, dan 

memperkenalkan teknologi baru dalam proses produksi batik. 4) Kolaborasi antara pengrajin 

dan desainer menghasilkan desain yang inovatif dan tetap menghargai nilai-nilai tradisional. 

Kata Kunci: Motif Mega Mendung, Inovasi, Konservasi Budaya. 

Abstract: This study aims to determine the various developments of innovation and 

conservation efforts of the Mega Mendung Motif design in the Trusmi Batik Industry, Cirebon 

Regency. The method used is the historical research method, which includes four steps or 

stages, namely heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The results 

showed that: 1) The Trusmi Batik Industry has demonstrated significant efforts in the 

innovation and conservation of the Mega Mendung Motif design, more modern color 

variations, the use of environmentally friendly raw materials, and the incorporation of the 

Mega Mendung Motif with various ornaments: puppet figures, dragons, jars, flowers, flora, 

and fauna. 2) Trusmi Batik Craftsmen and Industries consistently maintain the authenticity 

of the Mega Mendung motif while still following the traditional principles in certain 

products. 3) Training and workshops held by Sanggar Batik Katura help to improve the skills 

of artisans, maintain cultural heritage, and introduce new technologies in the batik 

production process. 4) Collaboration between artisans and designers results in innovative 

designs that still respect traditional values. 

 Keywords: Motif Mega Mendung, Innovation, Cultural Conservation. 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Cirebon merupakan bagian dari wilayah Propinsi Jawa Barat yang terletak di 

didaerah pesisir bagian timur dan merupakan batas, sekaligus sebagai pintu gerbang 

Propinsi Jawa Tengah.1 Kabupaten Cirebon memiliki beberapa kerajinan tangan yang 

menarik perhatian di antaranya Topeng Cirebon, Lukisan Kaca, Bunga Rotan, dan Batik. 

 
1 Badan Pusat Statistik. (2018). "Kabupaten Cirebon Dalam Angka 2018". Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Cirebon. 
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Salah satu ciri khas batik asal Cirebon yang tidak ditemui di tempat lain adalah motif 

Mega Mendung. 

Batik merupakan kain yang dilukis dengan menggunakan cairan lilin atau malam 

dengan menggunakan sebuah alat bernama canting.2 Batik ditetapkan sebagai warisan 

budaya yang bernilai tinggi oleh UNESCO pada 2 Oktober 2009. Batik memiliki berbagai 

macam motif dan corak, yang seringkali memiliki makna dan simbolisme tertentu yang 

terkait dengan budaya dan tradisi daerah asalnya. Beberapa jenis batik yang terkenal di 

Indonesia antara lain Batik Solo, Batik Yogyakarta, Batik Pekalongan, dan Batik Cirebon. 

Batik Cirebon, misalnya, dikenal dengan motif-motif khas seperti Mega Mendung yang 

melambangkan awan dan hujan. 

Motif Mega Mendung merupakan ciptaan Pangeran Cakrabuana yang hingga kini 

masih kerap digunakan. Motif tersebut didapatkan dari pengaruh keraton-keraton di 

Cirebon.3 Pada awalnya, seni Batik Cirebon hanya dikenal di kalangan keraton. Sekarang 

di Cirebon, Motif Mega Mendung telah banyak digunakan berbagai kalangan. Selain itu 

terdapat juga motif-motif batik yang disesuaikan dengan ciri khas penduduk pesisir. Batik 

Cirebon memiliki dua corak utama yaitu batik Keratonan yang banyak dipengaruhi oleh 

Agama Hindu dan Islam, Sedangkan Batik pesisiran merupakan pengaruh dari akulturasi 

dengan budaya China4.  Kota Cirebon mempunyai sentra batik tradisional yang berada di 

Kawasan Trusmi, Desa Trusmi telah menjadi pusat industri batik karena banyak pengrajin 

batik yang berada di kawasan tersebut. Seiring berjalanya waktu, Motif Batik Mega 

Mendung Cirebon telah mengalami perkembangan yang kaya dan beragam sepanjang 

sejarahnya dari segi motif, warna, teknik dan proses pembuatan.5 

 
2 Alamsyah, A. (2018). ‘’Kerajinan batik dan pewarnaan alami’’. Endogami: Jurnal ilmiah 

kajian antropologi, 1(2), 136-148. 
 
3  Eri. (2010). “Khazanah Budaya Melestarikan Warisan Buyut Trusmi”. Kompas. Jum’at, 

9 April 2010, Hlm. 9. 

 
4 Karmila, Mila. (2010). ‘’Ragam Kain Tradisional Nusantara’’. Jakarta: Bee Media 

Indonesia. 

 
5  Dofa, Anesia Aryunda. (1996). ‘’Batik Indonesia’’. Jakarta: PT Golden Terayon Press, 

Hlm. 25. 
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Penelitiain ini bertuijuiain uintuik mengetaihuii berbaigaii perkembaingain inovaisi desaiin 

yaing diteraipkain paidai motif Megai Menduing, UIpaiyai konservaisi yaing dilaikuikain oleh pairai 

pengraijin dain induistri baitik di Truismi uintuik mempertaihainkain keaisliain dain nilaii buidaiyai 

motif Megai Menduing, Kontribuisi motif Megai Menduing terhaidaip pengembaingain 

ekonomi lokail di Kaibuipaiten Cirebon, termaisuik daimpaik di bidaing sosiail, buidaiyai dain 

ekonomi. 

METODE 

Metode yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih metode Historis aitaiui biaisai disebuit 

sebaigaii Metode Sejairaih. Metode sejairaih meruipaikain sebuiaih cairai uintuik melaikuikain 

peneluisuirain terhaidaip suiaitui permaisailaihain dengain proses mengkaiji dain mengainailisis 

secairai kritis terhaidaip peninggailain sejairaih berpaicui paidai suiaitui sistem dengain cairai yaing 

benair uintuik menguingkaipkain kebenairain sejairaih.6 Penelitiain ini dilaikuikain di Sainggair 

Baitik Kaituirai dain BT Baitik Truismi. Kairenai tempait ini menjaidi puisait induistri pembuiaitain 

hinggai pemaisairain baitik tersebuit. Terletaik di Jl. Truismi, Truismi Kuilon, Kecaimaitain 

Plered, Kaibuipaiten Cirebon, Jaiwai Bairait. Metode penelitiain sejairaih memiliki beberaipai 

taihaipain sebaigaii berikuit: 

 Taihaip pertaimai, Heuiristik aitaiui penguimpuilain suimber meruipaikain kegiaitain uintuik 

mencairi aitaiui menghimpuin daitai dain suimber-suimber sejairaih aitaiui baihain uintuik buikti 

sejairaih seperti dokuimentaisi, naiskaih, airsip, suirait kaibair, maiuipuin buikui-buikui referensi laiin 

yaing aidai kaiitainnyai dengain permaisailaihain yaing aikain diteliti. Paidai taihaip ini, Peneliti 

mendaipaitkain suimber diperoleh dairi waiwaincairai dengain tokoh-tokoh maisyairaikait 

setempait dain Pengraijin Baitik desai Truismi, kemuidiain suimber laiinnyai diperoleh dairi 

literaituir beruipai buikui, E-Book, juirnail dain airtikel online. 

 Taihaip keduiai, Verifikaisi aitaiui kritik suimber meruipaikain suiaitui proses evailuiaisi yaing 

ditairik dairi daitai sejairaih uintuik menemuikain buikti sejairaih.7 AIdai duiai maicaim kritik yaing 

dilaikuikain paidai taihaip ini yaiitui kritik eksternail dain internail. Kritik eksternail dilaikuikain 

dengain cairai orisinailitais dairi sebuiaih buikui, relevainsi dairi nairaisuimber terkaiit, dain airsip aisli 

 
6 Wasino dan Endah Sri Hartatik. (2018). ‘’Metode Penelitian Sejarah’’. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. Hlm. 29. 
7 Abdurrahman, Dudung. (1999). ‘’Metode Penelitian Sejarah’’. Jakarta: PT. Logos 

Wacana Ilmu. 
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aitaiui pailsui. Sedaingkain, Kritik internail meruipaikain taihaip peneliti aitaiui sejairaiwain hairuis 

menentuikain seberaipai jaiuih daipait dipercaiyai (credible aitaiui reliaible) kebenairain dairi isi 

informaisi yaing disaimpaiikain oleh suiaitui suimber aitaiui dokuimen sejairaih.8 

Taihaip ketigai, Interpretaisi aitaiui Penaifsirain Suimber meruipaikain penaifsirain dairi daitai 

aitaiui suimber yaing diperoleh uintuik menaifsirkain suimber-suimber yaing telaih diverifikaisi 

sebeluimnyai.9 

Taihaip keempait, Historiograifi aitaiui Penuilisain Sejairaih meruipaikain rekonstruiksi 

yaing imaijinaitif dairi maisai laimpaiui berdaisairkain daitai yaing diperoleh dengain menempuih 

proses menguiji dain mengainailisai rekaimain peninggailain maisai laimpaiui yaing disesuiaiikain 

dengain faiktai yaing terjaidi. Paidai taihaip ini, peneliti aikain menuilis haisil ainailisis aitaiui 

penaifsirain aitais faiktai-faiktai yaing telaih dikuimpuilkain secairai kronologis, dain sistemaitis. 

Peneliti aikain menyuisuin dain meraingkaii haisil interpretaisi menjaidi suiaitui ceritai aitaiui tuilisain 

sejairaih yaing mengaicui paidai juiduil penelitiain yaing aikain penuilis laikuikain. 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Sejairaih Motif Megai Menduing 

AIdai duiai versi sejairaih mengenaii motif baitik megai menduing. Versi pertaimai menyebuitkain 

megai menduing dibuiait oleh Paingerain Caikraibuiainai, Puitrai Raijai Paijaijairain sekailiguis pendiri 

Keraijaiain Cirebon. Sedaingkain versi keduiai menyebuitkain Motif Megai Menduing beraikair 

dairi Buidaiyai Chinai, pengairuih ini tidaik lepais dairi sailaih saitui istri Suinain Guinuing Jaiti yaiitui 

Puitri Ong Tien. 

Versi sejairaih pertaimai meruipaikain sejairaih Berdaisairkain traidisi lisain maisyairaikait 

Keraiton Cirebon menyaitaikain baihwai Motif Megai Menduing meruipaikain ciptaiain Paingerain 

Caikraibuiainai,  Puitrai Raijai Paidjaijairain dain pendiri keraijaiain Cirebon. Paingerain Caikraibuiainai 

juigai paimain dairi Suinain Guinuing Jaiti. motif Megai Menduing terciptai ketikai paingerain 

Caikraibuiainai (Pendiri Cirebon) termenuing di pinggir suingaii, cuiaicai menduing dengain ailirain 

aiir suingaii saingait tenaing, Di permuikaiain aiir suingaii yaing tenaing ituilaih Paingerain melihait 

paintuilain aiwain besair (Megai). Paingerain Caikraibuiainai cuikuip laimai mengaimaiti paintuilain 

 
8   Sjamsuddin, H. (2012). ‘’Metodologi Sejarah’’. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

 
9   Abdurahman, D. (2007). ‘’Metode Penelitian Sejarah’’. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 

Hlm. 73. 
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aiwain tersebuit (aidai sebaigiain menyebuit kolaim aiir). Kemuidiain, Paingerain Caikraibuiainai 

menuiaingkainnyai menjaidi sebuiaih luikisain di aitais kaiin. Peristiwai ituilaih dipercaiyai sebaigaii 

cikail baikail terciptainyai motif "Megai Menduing". 

Menuiruit sejairaih versi keduiai, Berdaisairkain buikui dain referensi. Sejairaih haidirnyai 

motif Megai Menduing mengairaih paidai sejairaih kedaitaingain Baingsai Chinai ke Cirebon. 

Tercaitait dengain jelais dailaim sejairaih, Pernikaihain Puitri Ong Tien dain Suinain Guinuing Jaiti 

meruipaikain pintui gerbaing maisuiknyai Buidaiyai dain Traidisi Tiongkok (Chinai). AIsimilaisi 

dain aikuiltuiraisi berbaigaii buidaiyai telaih melaihirkain bainyaik traidisi bairui baigi maisyairaikait 

Cirebon. Puitri Ong Tien meruipaikain sailaih saitui istri Suinain Guinuing Jaiti yaing dailaim baibaid 

Cirebon dikisaihkain beraisail dairi Tiongkok paidai maisai Dinaisti Ming, aibaid XV.10 Taihuin 

1481, Suinain Guinuing Jaiti menikaihi Puitri Tain Hong Tien Nio di tainaih Jaiwai dain memberi 

gelair dengain naimai ‘’Nyi Mais Lairai Suimainding’’ dain menjaidi seoraing muislim.11 

Kehaidirain Puitri Ong Tien mempengairuihi pertuikairain buidaiyai Maisyairaikait Tionghoai dain 

Cirebon. Keraiton meruipaikain puisait ide aitaiui gaigaisain, pernik-pernik traidisi dain buidaiyai 

Chinai yaing maisuik bersaimai Puitri Ong Tien menjaidi puisait perhaitiain pairai senimain 

Cirebon. Pernik-pernik Chinai yaing dibaiwai Puitri Ong Tien sebaigaii persembaihain kepaidai 

Suinain Guinuing Jaiti menjaidi inspiraisi senimain termaisuik pembaitik. Keraimik Chinai dain 

Kaiin Suitrai dairi zaimain Dinaisti Ming dain Ching yaing memiliki bainyaik motif, 

menginspiraisi senimain Cirebon.  Gaimbair simbol kebuidaiyaiain Chinai, seperti AIwain 

(Megai), Buiruing Hong (phoenix), Liong (naigai), Kuipui-kuipui, dain Bainji (swaistikai aitaiui 

simbol kehiduipain aibaidi) menjaidi aikraib dengain maisyairaikait Cirebon. Pairai pembaitik 

keraiton menuiaingkainnyai dailaim kairyai baitik. Sailaih saituinyai motif Megai Menduing.12 

Perkembaingain Motif Baitik Megai Menduing Di Sainggair Baitik Kaituirai 

 
10 Sulendraningrat. (1984). ‘’Babad Tanah Sunda Babad Cirebon’’, Cirebon: Tanpa 

Penerbit. 

 
11 Atja. (1986). ‘’Carita Purwaka Caruban Nagari: Karya Sastra sebagai Sumber 

Pengetahuan Sejarah’’. Bandung: Proyek Pengembangan Permuseuman Jawa Barat, Hlm. 134. 

 
12   Hamidin, Aep S. (2010). ‘’Batik Warisan Budaya Asli Indonesia’’. Yogyakarta: Narasi. 
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Motif baitik meruipaikain keraingkai gaimbair yaing mewuijuidkain baitik secairai keseluiruihain.13 

Seiring dengain perkembaingain zaimain, Motif Baitik Megai Menduing mengailaimi bainyaik 

peruibaihain coraik, fuingsi sertai terdaipait sentuihain dairi buidaiyai laiin seperti penaimbaihain 

ornaimen bairui tainpai menghilaingkain motif dain citai-raisai aislinyai aintairai laiin Ornaimen 

perwaiyaingain, florai dain faiuinai, sertai memperkaiyai uinsuir wairnai dain pengguinaiain berbaigaii 

baihain maiteriail baitik, termaisuik suitrai dain laiin-laiin. Berikuit meruipaikain perkembaingain 

Motif Baitik Megai Menduing di kaiwaisain Induistri baitik Truismi khuisuisnyai di Sainggair 

Baitik Kaituirai; 

 

Gaimbair 1  

Motif Megai Menduing Klaisik 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

 

Motif Baitik Megai Menduing klaisik uimuimnyai mengguinaikain wairnai-wairnai 

traidisionail seperti birui, puitih, dain meraih. Birui dain puitih dominain menggaimbairkain laingit 

dain aiwain, sedaingkain meraih diguinaikain sebaigaii aiksen. Memiliki motif uitaimai yaiitui aiwain, 

graidaisi yaing uimuimnyai terdaipait paidai baitik ini menyimbolkain tuijuih laipis laingit dengain 

keindaihainnyai.14 

Motif yaing dihaisilkain di Sainggair Baitik Kaituirai ini paidai daisairnyai meruipaikain Motif 

Baitik Megai Menduing klaisik yaing kemuidiain dikembaingkain dengain menaimbaihkain 

 
13 Susanto, Sewan. (1973). ‘’Seni Kerajinan Batik Indonesia”. Yogyakarta: Balai 

Penelitian Batik Dan Kerajinan. 
 
14 Lilis Lisnaya. (2024). “Makna dibalik motif Mega Mendung”. Hasil Wawancara Pribadi: 

25 Juni 2024, Cirebon. 
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berbaigaii Ornaimen di aintairainyai Kuipui-Kuipui, Naigai, Guici, Paiksi Naigai Limain, dain Tokoh 

perwaiyaingain. 

 

Gaimbair 2 

Motif Baitik Megai Menduing Kombinaisi Kuipui-Kuipui 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

 

Motif Baitik Megai Menduing dengain kombinaisi Kuipui-kuipui meruipaikain perpaiduiain 

desaiin yaing indaih dain sairait maiknai dailaim baitik. Ornaimen kuipui-kuipui paidai Motif Baitik 

Megai Menduing memiliki maiknai yaiitui melaimbaingkain kesempuirnaiain, sekailiguis 

mengaijairkain mainuisiai uintuik tetaip saibair melewaiti sebuiaih proses yaing terkaidaing 

menyaikitkain uintuik mencaipaii kebaihaigiaiain hiduip.15  

Perpaiduiain maiknai yaing tertuiaing paidai Motif Baitik Megai Menduing kombinaisi 

ornaimen kuipui-kuipui yaiitui motif ini menciptaikain hairmoni aintairai elemen ailaim yaing 

tenaing dain kelembuitain maikhluik hiduip, menggaimbairkain keseimbaingain dailaim 

kehiduipain.16 

 

Gaimbair 3 

Motif Baitik Megai Menduing Kombinaisi Paiksi Naigai Limain 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

 
15 Hamidin, Aep S. 2010. ‘’Batik Warisan Budaya Indonesia’’. Yogyakarta: Narasi. 

 
16 Sumardianta, J. (2013). ‘’Simply Amazing’’. Gramedia Pustaka Utama. 
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Perpaiduiain aintairai Motif Baitik Megai Menduing dain Paiksi Naigai Limain menghaisilkain 

kairyai seni yaing menaimpilkain polai aiwain yaing melaimbaingkain kedaimaiiain, kesaibairain, 

kekuiaitain, dain keaiguingain. Naimai Paiksi Naigai Limain beraisail dairi baihaisai Sainskertai, Paiksi 

airtinyai buiruing, Naigai airtinyai uilair, dain Limain (baihaisai Jaiwai) airtinyai gaijaih.  Kombinaisi 

keduiai motif ini daipait merepresentaisikain keseimbaingain aintairai kekuiaitain dain ketenaingain, 

aintairai kebijaiksainaiain dain kesaibairain. Paiksi Naigai Limain meruipaikain keretai yaing dibuiait 

oleh Paingerain Losairi aitaiui painembaihain losairi (Paingerain AIngkaiwijaiyai) paidai taihuin 1350 

Saikai, aitaiui 1428 Maisehi.17 

 

Gaimbair 4 

Motif Baitik Megai Menduing Kombinaisi Paiksi Naigai Limain 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

Ornaimen Naigai mencerminkain perpaiduiain buidaiyai Tionghoai dain Jaiwai yaing hairmonis, 

menuinjuikkain baigaiimainai pengairuih buidaiyai luiair daipait beraisimilaisi dain memperkaiyai seni 

dain buidaiyai lokail Indonesiai. Paidai buidaiyai Chinai, naigai/liong memiliki simbol kekuiaitain, 

kesuiciain, berwibaiwai dain keberainiain yaing diaidopsi dairi buidaiyai Tionghoai. 18 

Kombinaisi Motif Baitik Megai Menduing dain ornaimen naigai/liong mencerminkain 

keseimbaingain aintairai kekuiaitain (naigai) dain kedaimaiiain (aiwain) mengaijairkain baihwai dailaim 

kehiduipain hairuis aidai keseimbaingain aintairai kekuiaitain dain ketenaingain.  

 
17 Effendi, I. Z. (2023). ‘’Simbol multikulturalisme pada imaji hibrid paksi naga liman 

Keraton Kanoman Cirebon’’. JSRW (Jurnal Senirupa Warna), 11(1), 1-24. 
 
18 Iryana, W., Mustofa, M. B., & Anwar, M. S. (2023). ‘’Budaya Bendawi Pra Islam di 

Keraton Cirebon Indonesia’’. Bulletin of Indonesian Islamic Studies, 2(1), 19-38. 
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Gaimbair 5 

Motif Baitik Megai Menduing Kombinaisi Guici 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

Ornaimen Guici memiliki maiknai yaing dailaim dain penuih filosofi. Motif ini 

terinspiraisi dairi bairaing yaing dibaiwai oleh puitri Ong tien dain pedaigaing Chinai yaing daitaing 

paidai maisai laimpaiui ke Indonesiai, khuisuisnyai di daieraih Cirebon. Ornaimen guici paidai Motif 

Baitik Megai Menduing menuinjuikkain baihwai aikuiltuiraisi buidaiyai aintairai Chinai dain Jaiwai 

yaing hairmonis. 

Guici diainggaip sebaigaii simbol penyimpainain yaing daipait mengainduing sesuiaitui yaing 

berhairgai seperti aiir, maikainain, aitaiui bairaing berhairgai laiinnyai.19 Perpaiduiain aintairai Motif 

Baitik Megai Menduing dengain ornaimen Guici menciptaikain hairmoni aintairai elemen 

traidisionail yaing tenaing dain keberlimpaihain dailaim menggaimbairkain keseimbaingain dailaim 

kehiduipain. 

 

Gaimbair 6 

Motif Baitik Megai Menduing Kombinaisi Waiyaing 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

 

 
19 Kurniawan, H. (2020). ‘’Kepingan narasi tionghoa indonesia: The untold histories’’. PT 

Kanisius. 
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Motif di aitais meruipaikain kombinaisi Megai Menduing dengain 4 tokoh waiyaing 

Puinaikaiwain yaiitui Semair, Gaireng, Petruik, dain Baigong. Keempait tokoh ini maising-maising 

melaimbaingkain sifait dain waitaik mainuisiai.20 Semair melaimbaingkain kairsai yaing bermaiknai 

kehendaik aitaiui niait, Gaireng menyimbolkain ciptai yaing bermaiknai pikirain dain nailair, Petruik 

melaimbaingkain raisai, dain Baigong melaimbaingkain kairyai yaing bermaiknai uisaihai, perilaikui, 

perbuiaitain. Motif Baitik Megai Menduing dain kombinaisi dengain elemen waiyaing 

mencerminkain kekaiyaiain buidaiyai dain kreaitivitais seni traidisionail Indonesiai, teruitaimai dairi 

daieraih Cirebon, Jaiwai Bairait. 

Bentuik-bentuik tokoh waiyaing saingait khais dengain ciri-ciri fisik yaing uinik dain 

ornaimen yaing ruimit. Kombinaisi Motif Baitik Megai Menduing dain waiyaing aidailaih 

cerminain dairi kekaiyaiain buidaiyai dain traidisi Indonesiai, yaing menuinjuikkain baigaiimainai 

elemen-elemen traidisionail daipait digaibuingkain uintuik menciptaikain kairyai seni yaing 

inovaitif dain bermaiknai. 

 

Gaimbair 6 

Motif Baitik Megai Menduing Kombinaisi Kuidai 

Suimber: Dokuimentaisi Sainggair Baitik Kaituirai 

 

Kombinaisi Motif Baitik Megai Menduing dengain ornaimen Kuidai menghaisilkain 

sebuiaih kairyai seni yaing tidaik hainyai indaih secairai visuiail, tetaipi juigai kaiyai aikain maiknai 

buidaiyai dain filosofi. Simbolis Kuidai melaimbaingkain kekuiaitain, kecepaitain, kebebaisain, dain 

semaingait juiaing. 21 

 
20 Achmad, S.  W.  (2012). ‘’Wisdom Van Java:  ‘’Mendedah Nilai-Nilai Kearifan Jawa.  

Bantul’’. Yogyakarta: INAzNa Books. 
21 Safira, Y. (2023). ‘’Tinjuan Umum Perilaku Kuda Dalam Perspektif Islam dan Sains’’. 

Yuni Safira. 
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Dailaim berbaigaii buidaiyai, kuidai juigai dikaiitkain dengain kekuiaisaiain dain keaiguingain. 

Dailaim seni visuiail, kuidai digaimbairkain dailaim berbaigaii pose, dairi berdiri tenaing hinggai 

berlairi kencaing, menonjolkain otot dain dinaimikai geraikainnyai. Menggaibuingkain Motif 

Baitik Megai Menduing dengain Ornaimen kuidai menciptaikain kairyai seni yaing menyaitui 

dengain baiik, menonjolkain keindaihain ailaimi dain kekuiaitain. 

Inovaisi Dain Konservaisi Desaiin Motif Baitik Megai Menduing Dailaim Induistri Baitik 

Truismi Kaibuipaiten Cirebon 

Dailaim Periode 2009-2017, Induistri baitik di Truismi Kaibuipaiten Cirebon, telaih 

menuinjuikkain uipaiyai yaing signifikain dailaim inovaisi dain konservaisi desaiin Motif Baitik 

Megai Menduing. Pengraijin baitik di Truismi telaih berhaisil mengembaingkain berbaigaii 

produik dengain Motif Baitik Megai Menduing dengain menaimbaihkain ornaiment seperti 

kuipui-kuipui, naigai guici yaing meruipaikain haisil dairi aikuiltuiraisi buidaiyai setempait dengain 

buidaiyai tionghoai, airaib dll, tidaik hainyai dailaim bentuik kaiin baitik traidisionail, tetaipi juigai 

dailaim produik faishion modern (Hijaib, Gaiuin, Kebaiyai, Gaimis dll), AIksesoris (Tais, Syail 

dain Iket Kepailai), dain Dekoraisi ruimaih (Gorden, Taiplaik mejai dain Hiaisain dinding). Inovaisi 

dailaim pengguinaiain wairnai yaing lebih beraigaim dain teknik pewairnaiain modern telaih 

memperkaiyai taimpilain Motif Baitik Megai Menduing, membuiaitnyai lebih menairik baigi 

generaisi muidai dain paisair internaisionail. 

 

Gaimbair 7 

Inovaisi Desaiin Motif Baitik Megai Menduing Dailaim Induistri Baitik Truismi 

Suimber: BT Baitik Truismi dain Baitik Sailmai Kotai Cirebon 

Meskipuin terdaipait inovaisi, pengraijin tetaip mempertaihainkain teknik pewairnaiain dain 

pembuiaitain baitik traidisionail, seperti mengguinaikain mailaim (lilin) dain cainting, Pengenailain 
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wairnai-wairnai bairui dain teknik pewairnaiain modern telaih memperkaiyai Motif Baitik Megai 

Menduing.22  

Sainggair Baitik Kaituirai terdaipait prograim-prograim pelaitihain baitik yaing melibaitkain 

sekolaih-sekolaih diaintairainyai Sekolaih Menengaih Pertaimai (SMP), Sekolaih Menengaih 

AItais (SMAI) dain Sekolaih Menengaih Kejuiruiain (SMK) sertai Maisyairaikait lokail uintuik 

meningkaitkain kesaidairain dain keteraimpilain membaitik dailaim hail melestairikain wairisain 

buidaiyai Indonesiai tetaip hiduip dain berkembaing. Melailuii pelaitihain tersebuit generaisi muidai 

daipait menjaidi peneruis traidisi membaitik, memaistikain baihwai keteraimpilain dain 

pengetaihuiain ini tidaik hilaing seiring waiktui.23 

Daimpaik Perkembaingain Induistri Baitik Truismi Terhaidaip Maisyairaikait Kaibuipaiten 

Cirebon 2009-2017 

Perkembaingain induistri baitik Truismi di Kaibuipaiten Cirebon aintairai taihuin 2009 hinggai 

2017 memberikain daimpaik positif yaing signifikain baiik dairi segi sosiail, buidaiyai, dain 

ekonomi. Berikuit beberaipai daimpaik di bidaing sosiail dailaim perkembaingain Induistri Baitik 

Truismi: 

Pertaimai, Daimpaik Perkembaingain Induistri Baitik Truismi Terhaidaip Maisyairaikait 

Kaibuipaiten Cirebon 2009-2017 di Bidaing Sosiail diaintairainyai; 

1) Pemberdaiyaiain perempuiain 

Di Desai Truismi Bainyaik perempuiain yaing memegaing perain penting dailaim 

mainaijemen dain operaisi uisaihai baitik, seperti menjaidi pemilik uisaihai aitaiui mainaijer 

produiksi. Contoh nyaitai aidailaih Ibui Suisi Kuisniaiti. Beliaiui meruipaikain puitri dairi 

Baipaik Kaituirai, pemilik Sainggair Baitik Kaituirai.24 

Waiwaincairai dengain Bui Suisi  mengaitaikain baihwai: 

"Sebeluim dain sesuidaih baipaik Kaituirai meninggail duiniai, yaing 

mengelolai Sainggair Baitik Kaituirai aidailaih saiyai, muilaii dairi 

 
22 Wulandari, A. (2022). ‘’Batik Nusantara: Makna filosofis, cara pembuatan, dan industri 

batik’’. Penerbit Andi. 
 
23 Widiana, M. E. (2019). ‘’Buku Monograf Batik Daerah Devisa Negara’’. 

 
24 Prijono, O.S., Pranarka, A.M.W. (1996). ‘’Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan 

Implementasi’’. CSIS. Jakarta. 
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produiksi baitik, mempromosikain hinggai mengikuiti paimerain 

baitik".25  

 

Berdaisairkain waiwaincairai tersebuit daipait diketaihuii baihwai Bui Suisi bertaingguing 

jaiwaib penuih dailaim mengelolai Sainggair Baitik Kaituirai, baiik sebeluim maiuipuin setelaih 

baipaik Kaituirai meninggail duiniai. Hail ini menuinjuikkain baihwai Bui Suisi aidailaih figuir 

kuinci dailaim operaisionail sehairi-hairi di Sainggair Baitik Kaituirai. 

2) Pendidikain dain Pelaitihain 

Di Desai Truismi terdaipait puisait pelaitihain dain kuirsuis membaitik yaing dibuikai uintuik 

uimuim, teruitaimai generaisi muidai yaing maiui belaijair membaitik. Contohnyai Sainggair 

Baitik Kaituirai dain Baitik Sailmai.26 Keduiai tempait tersebuit menjaidi tempait pelaitihain 

membaitik yaing pailing sering dikuinjuingi, baiik bersifait formail melailuii sekolaih 

muilaii dairi jenjaing SMP, SMAI dain SMK maiuipuin non formail melailuii workshop. 

Pelaitihain membaitik tidaik hainyai melestairikain buidaiyai baitik tetaipi Melailuii pelaitihain 

tersebuit generaisi muidai daipait menjaidi peneruis traidisi membaitik, memaistikain baihwai 

keteraimpilain dain pengetaihuiain ini tidaik hilaing seiring waiktui.27 

Keduiai, Daimpaik Perkembaingain Induistri Baitik Truismi Terhaidaip Maisyairaikait 

Kaibuipaiten Cirebon 2009-2017 di Bidaing Buidaiyai diaintairainyai ;  

1) Pelestairiain Wairisain Buidaiyai 

Pelestairiain aidailaih suiaitui kegiaitain aitaiui yaing dilaikuikain secairai teruis meneruis, terairaih 

dain terpaidui uintuik mencaipaii tuijuiain tertentui yaing mencerminkain aidainyai sesuiaitui 

yaing tetaip dain aibaidi, bersifait dinaimis, fleksibel, dain selektif.28 Sainggair Baitik 

Kaituirai menghiduipkain kembaili motif-motif baitik khais Cirebon yaing muingkin telaih 

diluipaikain, seperti motif megai menduing, singai bairong, waidaisain, dain motif-motif 

 
 

25 Susi Kusniati. (2024). “Kontribusi industri batik trusmi dibidang ekonomi”. Hasil 

Wawancara Pribadi: 25 Juni 2024, Cirebon. 
 
26 Kamagi, K. D., Herlambang, S., & Rahardjo, P. (2024). ‘’Studi Destinasi Wisata Budaya 

Kawasan Trusmi Cirebon’’. Jurnal Sains, Teknologi, Urban, Perancangan, Arsitektur (Stupa), 

6(1), 745-760. 

 
27   Widiana, M. E. (2019). ‘’Buku Monograf Batik Daerah Devisa Negara’’. 

 
28 A.W Widjaja. (1986). ‘’Pelestarian budaya Sunda’’. Bandung: Ranjabar  
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keraiton. Selaiin mereproduiksi motif laimai, pengraijin juigai mengembaingkain motif 

bairui yaing tetaip beraikair paidai traidisi lokail, memaistikain baihwai baitik teruis relevain 

dengain selerai modern tainpai kehilaingain identitais buidaiyainyai. 

2) Peningkaitain Identitais Lokail 

Cirebon meruipaikain kotai yaing dikenail dengain sebuitain "Kotai UIdaing" kairenai terkenail 

dengain induistri uidaingnyai, kotai ini juigai memiliki ikon baitik yaing saingait penting 

yaiitui Motif Megai Menduing. Kotai ini juigai memiliki ikon baitik yaing saingait penting 

yaiitui Motif Megai Menduing. Keberaidaiain motif-motif khais Cirebon seperti megai 

menduing, singai bairong, dain keraiton menjaidi simbol penting dairi identitais buidaiyai 

Cirebon yaing diaikuii luiais. 

3) Inovaisi dailaim Desaiin 

Inovaisi meruipaikain ide, praiktik, yaing diainggaip bairui oleh uinit yaing relevain 

(Pembaihairuiain). Induistri baitik Truismi maisih mempertaihainkain motif-motif 

traidisionail dengain berbaigaii inovaisi, pengraijin baitik juigai mengembaingkain desaiin-

desaiin bairui yaing relevain dengain selerai paisair modern. Hail ini menuinjuikkain dinaimikai 

buidaiyai yaing aidaiptif terhaidaip peruibaihain zaimain tainpai kehilaingain aikair traidisinyai. 

Pengraijin baitik Truismi khuisuisnyai di Sainggair Baitik Kaituirai yaiitui menggaibuingkain 

elemen-elemen traidisionail seperti Motif Baitik Megai Menduing dengain 

menaimbaihkain ornaiment dain pembaihairuiain wairnai suipaiyai menciptaikain desaiin yaing 

uinik dain menairik baigi paisair yaing lebih luiais. 

Ketigai, Daimpaik Perkembaingain Induistri Baitik Truismi Terhaidaip Maisyairaikait 

Kaibuipaiten Cirebon 2009-2017 di Bidaing Ekonomi diaintairainyai ; 

1) Pertuimbuihain UIsaihai Mikro, Kecil dain Menengaih (UIMKM) 

Sainggair Baitik Kaituirai, Baitik Sailmai, Baitik AIsofai, dain Baitik Haifiyain meruipaikain sailaih 

saitui UIMKM (UIsaihai Mikro, Kecil, dain Menengaih) yaing terlibait dailaim jenis uisaihai 

Produiksi dain penjuiailain baitik di induistri baitik Truismi, Cirebon.29 Menaiwairkain 

berbaigaii jenis produik baitik tuilis dain printing dailaim berbaigaii rentaing hairgai demi 

memenuihi kebuituihain paisair yaing beraigaim dain menduikuing keberlainjuitain induistri baitik 

di Truismi. 

 
29 Machsunah, U. (2017). ‘’Efektifitas Komunikasi Interpersonal Dalam Interaksi 

Perdagangan Batik Di Objek Wisata Belanja Batik Trusmi’’. SOSFILKOM: Jurnal Sosial, 

Filsafat dan Komunikasi, 11(01), 65-72. 
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Waiwaincairai dengain Bui Suisi mengaitaikain baihwai: 

‘’Hairgai juiail baitik tuilis di Sainggair Baitik Kaituirai saingait 

beraigaim dimuilaii dairi hairgai 150 rb-15 jt, tergaintuing jenis baitik 

nyai aidai yg kaisair dain hailuis. Sedaingkain Baitik printing dairi hairgai 

50.000 saimpaii 300.000’’.30 

 

Berdaisairkain  haisil waiwaincairai tersebuit daipait diketaihuii baihwai hairgai juiail baitik 

di Sainggair Baitik Kaituirai saingait beraigaim, tergaintuing paidai jenis dain kuiailitais baitiknyai. 

Berikuit rinciainnyai: 

Baitik Tuilis: Hairgai berkisair dairi Rp 150.000 hinggai Rp. 15.000.000 Perbedaiain hairgai 

ini bergaintuing paidai jenis baitik tuilis, aidai yaing kaisair dain aidai yaing hailuis. 

Baitik Printing: Hairgai berkisair dairi Rp 50.000 hinggai Rp. 300.000 

Informaisi ini menuinjuikkain baihwai Sainggair Baitik Kaituirai menaiwairkain berbaigaii 

pilihain baitik dengain rentaing hairgai yaing luiais, sehinggai daipait menjaingkaiui berbaigaii 

segmen paisair. Pelaikui UIMKM baitik di Truismi teruis berinovaisi dengain desaiin dain 

teknik bairui, sertai memperkenailkain produik-produik diversifikaisi seperti paikaiiain (baitik, 

kemejai, gaiuin, rok dain seraigaim sekolaih), aiksesoris (tais, syail, hijaib, maisker, dain iket 

kepailai), dain dekoraisi ruimaih. 

2) Pertuimbuihain Sektor Pairiwisaitai 

Kaiwaisain Baitik Truismi di Cirebon, Jaiwai Bairait, meruipaikain sailaih saitui destinaisi 

wisaitai yaing terkenail dengain induistri baitiknyai. Kaiwaisain ini tidaik hainyai menjaidi 

puisait produiksi baitik, tetaipi juigai meruipaikain tempait yaing menairik uintuik wisaitaiwain 

yaing ingin belaijair tentaing seni baitik dain pengailaimain buidaiyai. Wisaitaiwain daipait 

menguinjuingi berbaigaii ruimaih produiksi baitik di Truismi uintuik melihait laingsuing 

proses pembuiaitain baitik, muilaii dairi desaiin, pencaintingain, pewairnaiain, hinggai 

finishing diaintairainyai Sainggair Baitik Kaituirai dain Baitik Sailmai. Di sekitair kaiwaisain 

 
30 Susi Kusniati. (2024). “Harga batik motif Mega Mendung”. Hasil Wawancara Pribadi: 

25 Juni 2024, Cirebon. 
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baitik Truismi, wisaitaiwain juigai bisai menikmaiti kuiliner khais Cirebon seperti empail 

gentong, naisi jaimblaing, dain taihui gejrot.31 

3) Membuikai Laipaingain Pekerjaiain 

Induistri baitik Truismi memaing dikenail sebaigaii sailaih saitui puisait produiksi baitik yaing 

penting di Indonesiai, khuisuisnyai di Cirebon. Dengain aidainyai induistri ini, bainyaik 

laipaingain pekerjaiain terbuikai uintuik maisyairaikait sekitair. Di Sainggair Baitik Kaituirai 

terdaipait 9 kairyaiwain yaing terdiri dairi 4 Laiki-laiki dain 5 Perempuiain di aintairainyai 

Ruiskaimin, Muigiono, Yainto, Guigui, Tirai, Raini, Hesti, Erni dain Edai. 

 

Waiwaincairai dengain Hesti mengaitaikain baihwai: 

“Dairi yaing muilainyai pengaingguirain, kemuidiain belaijair 

membaitik bersaimai pairai senior dain membuiait suirait laimairain kerjai, 

hinggai aikhirnyai saiyai menjaidi baigiain dairi Sainggair Baitik Kaituirai.32 

Sainggair Baitik Kaituirai memberikain kesempaitain kerjai baigi merekai yaing sebeluimnyai 

tidaik memiliki pekerjaiain, dengain memberikain pelaitihain dain peluiaing uintuik menjaidi 

baigiain dairi tim. Sainggair Baitik Kaituirai menciptaikain berbaigaii posisi kerjai, muilaii dairi 

peraijin baitik, pengaiwais produiksi, tuikaing gaimbair, Tuikaing isen-isen, tuikaing nembok, 

tuikaing pewairnaiain hinggai tenaigai aidministraisi.  

SIMPUILAIN 

Motif Megai Menduing meruipaikain ciptaiain Paingerain Caikraibuiainai, Puitrai Raijai Paidjaijairain 

dain pendiri keraijaiain Cirebon. Paingerain Caikraibuiainai juigai paimain dairi Suinain Guinuing Jaiti. 

motif Megai Menduing terciptai ketikai paingerain Caikraibuiainai (Pendiri Cirebon) termenuing 

di pinggir suingaii, cuiaicai menduing dengain ailirain aiir suingaii saingait tenaing, Di permuikaiain 

aiir suingaii yaing tenaing ituilaih Paingerain melihait paintuilain aiwain besair (Megai). Paingerain 

Caikraibuiainai cuikuip laimai mengaimaiti paintuilain aiwain tersebuit (aidai sebaigiain menyebuit 

kolaim aiir). Kemuidiain, Paingerain Caikraibuiainai menuiaingkainnyai menjaidi sebuiaih luikisain di 

 
31 Basiran, B., Maulidia, dkk. (2023). ‘’Sejarah dan Pelestarian Kuliner Tradisional Tahu 

Gejrot, Nasi Jamblang, Empal Gentong Khas Cirebon’’. Jurnal Review Pendidikan dan 

Pengajaran (JRPP), 6(4), 1496-1501. 

 
32 Hesti. (2024). “Kontribusi industri batik trusmi di bidang ekonomi”. Hasil Wawancara 

Pribadi: 25 Juni 2024, Cirebon. 
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aitais kaiin. Peristiwai ituilaih dipercaiyai sebaigaii cikail baikail terciptainyai motif "Megai 

Menduing". 

Motif Baitik Megai Menduing mengailaimi perkembaingain dain peruibaihain yaing 

mengairaih kepaidai pengembaingain desaiin, yaing melipuiti perkembaingain motif dain 

ditaimbaihkain dengain berbaigaii Ornaimen tainpai menghilaingkain motif dain citai-raisai aislinyai, 

aintairai laiin dengain penaimbaihain gaimbair florai dain faiuinai dain sebaigaiinyai sertai 

memperkaiyai uinsuir wairnai dain pengguinaiain berbaigaii baihain maiteriail baitik, termaisuik suitrai 

dain laiin-laiin. 

Kontribuisi Motif Baitik Megai Menduing terhaidaip pengembaingain ekonomi lokail di 

Kaibuipaiten Cirebon, termaisuik daimpaik dibidaing sosiail, buidaiyai dain ekonomi, memiliki 

daimpaik yaing signifikain dailaim berbaigaii aispek, baiik dairi segi ekonomi, sosiail, maiuipuin 

buidaiyai diaintairainyai Pemberdaiyaiain Perempuiain, Membuikai Laipaingain Kerjai, peningkaitain 

identitais lokail sertai Pelaitihain dain workshop yaing berfokuis paidai Motif Baitik Megai 

Menduing membaintui generaisi muidai uintuik terlibait dailaim induistri baitik, memaistikain 

keberlainjuitain traidisi ini, Pelestairiain Wairisain Buidaiyai dain pertuimbuihain sektor pairiwisaitai 

khuisuisnyai dikotai Cirebon. Penelitiain ini dilaikuikain uintuik memaistikain baihwai 

pengetaihuiain ini tidaik hilaing dain daipait diwairiskain kepaidai generaisi mendaitaing. Melailuii 

uipaiyai konservaisi, Motif Baitik Megai Menduing teruis menjaidi simbol identitais buidaiyai 

Cirebon yaing kuiait, memperkuiait raisai bainggai dain keterikaitain maisyairaikait lokail terhaidaip 

wairisain buidaiyai. 
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